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ABSTRAK

Threo Wanda Marten. 2018. Pengaruh Sumber Mineral Terhadap Produksi
Siderofor Dari Pseudomonad Fluoresen

Pseudomonad fluoresen merupakan agen hayati yang dapat diisolasi dari
daerah permukaan akar tanaman. Pseudomonad fluoresen merupakan kelompok
bakteri yang dapat menghasilkan senyawa siderofor. Siderofor merupakan
senyawa yang berperan dalam pengendalian hayati penyakit tumbuhan. Produksi
siderofor tersebut tergantung pada nutrisi yang terdapat pada dalam media
tumbuh.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan sumber mineral terbaik untuk
produksi siderofor dari isolat pseudomonad fluoresen. Penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan dua
faktor (jenis isolat dan sumber mineral) dan 3 kali ulangan. Isolat yang digunakan
PfPj1 dan PfKd7 sedangkan sumber mineral yaitu Zn dan Fe. Deteksi siderofor
diukur menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 410 nm. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan uji ANOVA dan dilanjutkan dengan uji
lanjut DNMRT dengan taraf nyata 0,05.

Hasil penelitian didapatkan penambahan sumber mineral pada medium
tumbuh isolat pseudomonad fluoresen mempengaruhi produksi siderofor. Mineral
yang ditambahkan kedalam medium tumbuh kedua isolat menghasilkan
kandungan siderofor yang berbeda. Produksi siderofor tertinggi adalah pada isolat
PfKd7 yang ditumbuhkan pada medium King’s B

Kata Kunci : pseudomonad fluoresen, sumber mineral, siderofor
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Akar tanaman merupakan habitat yang baik bagi pertumbuhan mikroba.
Interaksi antara mikroba dan akar tanaman akan meningkatkan ketersediaan
nutrisi bagi keduanya. Permukaan akar tanaman disebut juga rhizoplane.
Sedangkan selapis tanah yang menyelimuti permukaan akar tanaman yang masih
dipengaruhi oleh aktivitas akar disebut rizosfir. Rizosfir merupakan habitat yang
sangat baik bagi pertumbuhan mikroba, hal itu karena akar tanaman menyediakan
berbagai bahan organik yang umumnya menstimulasi pertumbuhan mikroba
(Sari, 2015).

Pada rizosfir tanaman terdapat berbagai mikroba yang memiliki berbagai
fungsi dan kepentingan. Pentingnya populasi mikroba di sekitar rizosfir berguna
untuk memelihara kesehatan akar, pengambilan nutrisi (unsur hara) dan toleran
terhadap stress (cekaman lingkungan). Salah satu mikroba pada rizosfir adalah
kelompok pseudomonad fluoresen. Pseudomonad fluoresen merupakan agen
hayati yang dapat diisolasi dari daerah permukaan akar tanaman dan efektif
mengurangi penyakit tular tanah (Ferfinia, 2010).

Kemampuan pseudomonad fluoresen menekan populasi patogen
diasosiakan dengan kemampuannya melindungi akar dari infeksi patogen tanah.
Advinda (2004) melaporkan pseudomonad fluoresen isolat PfPj1 mampu
menghambat pertumbuhan Blood Disease Bacteria (BDB), dan juga dapat

meningkatkan pertumbuhan tanaman pisang. Selanjutnya Advinda dkk (2007)
1



melaporkan isolat-isolat pseudomonad fluoresen yang berasal dari rizosfir pisang

jantan (isolat PfPj1, PfPj2, dan PfPj3) mampu menekan serangan BDB pada bibit
pisang Barangan melalui peningkatan aktivitas enzim fenilalanina amonia liase
(FAL) dan peroksidase (PO).

Usaha manusia dalam mengendalikan penyakit pada tanaman masih
menggunakan cara pemberian pestisida kimiawi. Menurut Girsang (2009),
pestisida merupakan senyawa beracun yang digunakan untuk mengendalikan
penyebab penyakit tanaman. Namun penggunaan pestisida yang berlebihan dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif yang dikelompokkan atas 3 bagian yaitu:
berdampak negatif terhadap kesehatan manusia, berdampak negatif terhadap
kualitas lingkungan, dan meningkatkan perkembangan populasi jasad penganggu
tanaman. Hal ini terjadi karena belum ditemukannya cara yang efektif dalam
pengendalian hama dan penyakit tanaman.

Alternatif lain dalam mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman
adalah dengan cara pengendalian secara hayati. Pengendalian hayati adalah usaha
untuk memanfaatkan dan menggunakan musuh alami sebagai pengendali
populasi patogen. Mekanisme dari penggunaan agen hayati adalah dengan cara
memanfaatkan hubungan antagonis antara patogen dan inang secara langsung
(antibiosis, kompetisi, dan parasitisme) maupun secara tidak langsung (induksi
ketahanan) (Yulianti, 2013). Bakteri yang banyak dikembangkan dalam
pengendalian penyakit tanaman di antaranya Pseudomonas flourescens dan

Bacillus subtilis. Hasil penelitian Netrina (2010) dilaporkan isolat pseudomonad



fluoresen mampu menghasilkan antibiotik dan siderofor terhadap bakteri
penyebab penyakit darah yang disebabkan oleh BDB.

Pseudomonad flouresen merupakan kelompok bakteri gram negatif
aerobik yang sebagian anggotanya mengeluarkan fluoresen. Sebagai agen
pengendali hayati, bakteri kelompok ini memiliki kemampuan dalam hal
pengendalian patogen (Meyer, 1978). Salah satu keistimewaan yang dimiliki oleh
kelompok bakteri ini adalah dapat menghasilkan senyawa siderofor. Siderofor
merupakan senyawa yang berperan dalam pengendalian hayati penyakit
tumbuhan yang memiliki afinitas besi yang sangat tinggi, larut dalam air dan
cepat berdifusi (Habazar, 2006).

Produksi siderofor dari pseudomonad flouresen ditentukan oleh komposisi
medium tumbuhnya. Produksi siderofor tersebut tergantung terutama pada
konsentrasi sulfat, besi, dan magnesium yang ada didalam medium tersebut
(Silva, 2006). Produksi antimikroba/antibiotik oleh agens biokontrol juga
dipengaruhi oleh komposisi zat kimia atau garam-garam mineral yang menyusun
suatu media tumbuh. Ababutain, et al., (2013) melaporkan produksi antibiotik
dari Streptomyces sp. MS-266 Dm4 dipengaruhi oleh berbagai konsentrasi
garam-garam mineral yang diberikan seperti: K;HPO,4, MgSQO,4.7H,0, dan KCI.
Konsentrasi antibiotik maksimum dihasilkan pada konsentrasi K,HPO, 0,2
9/100mL, M@gSQO,.7H,O 0,15 ¢g/100mL, dan KCI 0,05 g/100mL. Selanjutnya
Duffy et al., (2004) melaporkan produksi 2,4-diacetylphloroglucinol (DAPG)
dari Pseudomonas fluorescens CHAO juga dirangsang oleh Zn*, Cu®, dan

NH4M02+.



Pada penelitian ini dilakukan uji kemampuan beberapa isolat untuk
menghasilkan siderofor setelah ditambahkan sumber mineral ZnSO4.7H20, dan
Fe2S04.7H20. Isolat pseudomonad fluoresen yang digunakan adalah PfPj1 dan
PfKd7 (Koleksi Advinda). Berdasarkan hal tersebut maka peneliti melakukan
penelitian dengan judul: “Pengaruh Sumber Mineral terhadap Produksi
Siderofor dari Pseudomonad fluoresen”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka
rumusan permasalahannya adalah : Bagaimanakah pengaruh pemberian sumber
mineral terhadap produksi siderofor dari isolat pseudomonad fluoresen.

C. Hipotesis Penelitian

Sumber mineral berpengaruh terhadap produksi siderofor dari isolat
pseudomonad fluoresen.
D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh sumber mineral terhadap produksi siderofor dari isolat
pseudomonad fluoresen.

2. Mengetahui sumber mineral yang terbaik untuk produksi siderofor dari isolat
pseudomonad fluoresen.

3. Mengetahui jenis isolat pseudomonad fluoresen yang terbaik untuk produksi

siderofor.



. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Mendukung pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

. Menginformasikan mengenai sumber mineral terbaik untuk produksi
siderofor

. Menginformasikan mengenai jenis isolat pseudomonad fluoresen terbaik untuk
produksi siderofor.

. Sebagai data acuan untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan

penelitian ini.



